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ABSTRAK 

Dialog merupakan salah satu medium dakwah yang memiliki daya 

transformasi sosial yang kuat, terutama ketika berhadapan dengan kekuasaan 

yang hegemonik dan manipulatif. Dialog Nabi Musa dengan Fir’aun menjadi 

salah satu contoh paling intens yang menggambarkan pertarungan antara 

komunikasi profetik dan propaganda kekuasaan. Penelitian ini memiliki 

rumusan masalah pada tiga persoalan utama, yaitu pertama; bagaimana 

karakteristik dialog Nabi Musa dan Fir’aun dalam Al-Qur’an, kedua 

bagaimana konstruksi dialog profetik Nabi Musa, dan ketiga bagaimana 

bentuk propaganda kekuasaan Fir’aun Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif berbasis kepustakaan (library research) dengan pendekatan tafsir 

tematik terhadap ayat-ayat dialog Nabi Musa dan Fir’aun dalam Surat Asy-

Syu‘arā’ dan Al-Qaṣaṣ. Penelitian ini dianalisis secara langsung (text-based 

analysis) dengan menitikberatkan pada struktur dialog. Adapun kitab-kitab 

tafsir digunakan sebagai data komplementer, Data dianalisis melalui  teori 

tindak tutur Austin dengan klasifikasi lokusi, ilokusi, dan perlokusi, serta 

bentuk jenis tuturnya. Hasil penelitian menunjukkan tiga hal, pertama; dialog 

Nabi Musa dengan Fir’aun mengandung pola komunikasi yang berlawanan, 

baik dari segi orientasi makna, tujuan komunikasi, maupun relasi kuasa yang 

menyertainya. Dialog Musa secara konsisten berangkat dari penegasan tauhid, 

pembebasan kesadaran, dan etika komunikasi profetik, sementara dialog 

Fir’aun ditandai oleh strategi legitimasi kekuasaan, propaganda ideologis, dan 

manipulasi makna. Kedua; dialog profetik Nabi Musa tampil sebagai model 

komunikasi yang berlandaskan tauhid, rasionalitas, dan keberanian moral. 

Tuturan-tuturannya didominasi tindak ilokusi representatif dan direktif yang 

menyatakan kebenaran, menegaskan misi kenabian, serta mengarahkan 

kesadaran publik pada legitimasi etis dan transenden. Dialog Nabi Musa 

memiliki daya perlokusi yang kuat. Ketiga, dialog Fir’aun merepresentasikan 

komunikasi propaganda yang bekerja melalui manipulasi makna, kontrol 

wacana, patronase, dan represi. Tuturan Fir’aun bersifat performatif namun 

mengalami infelisitas karena tidak ditopang oleh kebenaran dan legitimasi 

moral.  

Kata kunci: Dialog Profetik, Nabi Musa, Propaganda Fir’aun, Tindak Tutur 

Austin, Tafsir Al-Qur’an. 
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ABSTRACT 

Dialogue is one of the media of da‘wah that has strong social transformative 

power, especially when confronting hegemonic and manipulative authority. 

The dialogue between Prophet Moses and Pharaoh is one of the most intense 

examples illustrating the struggle between prophetic communication and 

power propaganda. This study formulates three main research questions: first, 

the characteristics of the dialogue between Prophet Moses and Pharaoh in the 

Qur’an; second, the construction of prophetic dialogue by Prophet Moses; and 

third, the forms of Pharaoh’s power propaganda. This research is a qualitative 

library-based study using a thematic tafsīr approach to the verses that record 

the dialogue between Prophet Moses and Pharaoh in Sūrat al-Shu‘arā’ and 

Sūrat al-Qaṣaṣ. The analysis is conducted through direct text-based analysis 

focusing on dialogical structure. Tafsīr works are used as complementary data. 

Data are analyzed using Austin’s speech act theory, including locutionary, 

illocutionary, and perlocutionary acts and their types. The findings show three 

points. First, the dialogue between Prophet Moses and Pharaoh contains 

opposing communication patterns in terms of meaning orientation, 

communicative aims, and power relations. Moses’ dialogue consistently 

emphasizes monotheism, the liberation of consciousness, and prophetic 

communication ethics, while Pharaoh’s dialogue is marked by power 

legitimation strategies, ideological propaganda, and meaning manipulation. 

Second, the prophetic dialogue of Prophet Moses appears as a model of 

communication based on monotheism, rationality, and moral courage. His 

utterances are dominated by representative and directive illocutionary acts that 

express truth, affirm prophetic mission, and guide public consciousness toward 

ethical and transcendent legitimacy. Moses’ dialogue has strong perlocutionary 

effects. Third, Pharaoh’s dialogue represents propagandistic communication 

operating through meaning manipulation, discourse control, patronage, and 

repression. Pharaoh’s utterances are performative but suffer from infelicity due 

to the absence of truth and moral legitimacy. 

Keywords: Prophetic Dialogue, Prophet Moses, Pharaoh’s Propaganda, 

Austin’s Speech Act, Qur’anic Tafsīr.  
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